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Abstrak This study aims to analyse the application of environmental accounting in water resources
management at the Jakarta Regional Water Company (PDAM). The method used is qualitative research
with a desk study approach, including interviews with practitioners and document analysis. The results
showed that although PDAM Jakarta has started the integration of environmental accounting elements in
its operations, there are still significant challenges, such as a lack of transparency in environmental
performance reporting and inadequate recognition of environmental costs in the financial statements. In
addition, the water resources conservation strategies implemented show good potential, but need to be
improved through public education and collaboration with local communities. This study recommends that
PDAM Jakarta adopt key performance indicators (KPIs) to evaluate environmental performance more
comprehensively and increase management awareness of the importance of environmental accounting. By
doing so, it is expected that PDAM Jakarta can strengthen its commitment to sustainability and social
responsibility in water resources management.
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan akuntansi lingkungan dalam pengelolaan
sumber daya air di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Jakarta. Metode yang digunakan adalah
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi pustaka, termasuk wawancara dengan praktisi dan analisis
dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun PDAM Jakarta telah memulai integrasi elemen
akuntansi lingkungan dalam operasionalnya, masih terdapat tantangan signifikan, seperti kurangnya
transparansi dalam pelaporan kinerja lingkungan dan pengakuan biaya lingkungan yang tidak memadai
dalam laporan keuangan. Selain itu, strategi konservasi sumber daya air yang diterapkan menunjukkan
potensi yang baik, namun perlu ditingkatkan melalui edukasi publik dan kolaborasi dengan komunitas
lokal. Penelitian ini merekomendasikan agar PDAM Jakarta mengadopsi indikator kinerja utama (IKU)
untuk mengevaluasi kinerja lingkungan secara lebih komprehensif dan meningkatkan kesadaran
manajemen tentang pentingnya akuntansi lingkungan. Dengan demikian, diharapkan PDAM Jakarta dapat
memperkuat komitmennya terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab sosial dalam pengelolaan sumber
daya air.

Kata Kunci: Akuntansi Lingkungan, PDAM Jakarta, Sumber Daya Air

PENDAHULUAN

Pengelolaan sumber daya air merupakan isu krusial di era modern ini, terutama di negara-
negara berkembang seperti Indonesia. Air adalah sumber daya yang sangat penting bagi
kehidupan manusia, pertanian, dan industri. Namun, meningkatnya permintaan akan air bersih
seiring dengan pertumbuhan populasi dan urbanisasi menyebabkan tekanan yang signifikan
terhadap sumber daya air yang ada (Aruan, 2021). Dalam konteks ini, akuntansi lingkungan
muncul sebagai alat penting untuk membantu perusahaan dalam mengelola dampak lingkungan
dari aktivitas mereka, termasuk dalam pengelolaan sumber daya air. Akuntansi lingkungan
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berfungsi untuk mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan biaya serta dampak lingkungan dari
kegiatan operasional perusahaan. Hal ini sangat relevan bagi Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) yang bertanggung jawab untuk menyediakan air bersih kepada masyarakat (Bayu
pratama, 2024).

Dengan menerapkan akuntansi lingkungan, PDAM dapat lebih transparan dalam

melaporkan dampak lingkungan dari operasional mereka dan mengambil langkah-langkah untuk
meminimalkan dampak negatif tersebut. Di Jakarta, PDAM menghadapi tantangan besar dalam
pengelolaan sumber daya air (Beno et al., 2022). Permasalahan pencemaran, pengurasan sumber
daya, dan perubahan iklim menjadi isu yang semakin mendesak. Oleh karena itu, penting bagi
PDAM Jakarta untuk menerapkan akuntansi lingkungan sebagai bagian dari strategi manajemen
mereka. Dengan demikian, PDAM tidak hanya dapat memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat
tetapi juga bertanggung jawab terhadap keberlanjutan lingkungan. Meskipun terdapat regulasi
yang mendukung perlindungan lingkungan, banyak PDAM di Indonesia masih kesulitan dalam
menerapkan akuntansi lingkungan secara efektif (Darno, 2022).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa banyak PDAM belum sepenuhnya
merefleksikan biaya terkait pengelolaan limbah dalam laporan keuangan mereka. Hal ini
menunjukkan perlunya peningkatan kesadaran dan pemahaman tentang pentingnya akuntansi
lingkungan di kalangan manajemen PDAM. Teori legitimasi menjadi relevan dalam konteks ini,
yang menyatakan bahwa perusahaan harus beroperasi sesuai dengan norma dan nilai masyarakat
agar dapat diterima oleh publik (Fetni, Sudirman Baso, 2023). Dengan menerapkan akuntansi
lingkungan, PDAM Jakarta tidak hanya memenuhi tuntutan regulasi tetapi juga membangun
kepercayaan masyarakat terhadap komitmen mereka dalam menjaga kelestarian lingkungan.
Penerapan konsep akuntansi air yang berfokus pada pengelolaan sumber daya air secara
berkelanjutan dapat memberikan informasi yang berguna bagi pengambilan keputusan di PDAM
(Hamid & Ilham Akbar Garusu, 2024).

Dengan informasi yang tepat, manajemen dapat merencanakan strategi yang lebih baik
dalam pengelolaan air dan meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan. Sistem akuntansi
yang baik juga dapat meningkatkan efisiensi operasional PDAM. Dengan mengidentifikasi area-
area yang memerlukan perbaikan dalam hal penggunaan sumber daya air dan pengelolaan limbah,
PDAM dapat mengurangi biaya operasional sekaligus meningkatkan kinerja lingkungan mereka.
Ini sejalan dengan prinsip keberlanjutan yang menjadi fokus utama dalam pengelolaan sumber
daya alam saat ini (Heri Prabowo et al., 2023). Namun, tantangan dalam penerapan akuntansi
lingkungan di PDAM Jakarta tetap ada. Beberapa faktor seperti kurangnya pemahaman tentang
pentingnya akuntansi lingkungan di kalangan manajemen, keterbatasan sumber daya untuk
melakukan pelaporan yang komprehensif, serta kesulitan dalam mengukur dampak lingkungan
secara akurat menjadi hambatan utama. Hal ini sering kali mengakibatkan informasi yang tidak
lengkap atau tidak tepat dalam laporan keuangan (Maleimau et al., 2024).

Dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya keberlanjutan, masyarakat juga
semakin menuntut transparansi dari perusahaan-perusahaan publik seperti PDAM. Oleh karena
itu, penerapan akuntansi lingkungan bukan hanya sekadar kewajiban hukum tetapi juga
merupakan strategi bisnis yang cerdas untuk membangun reputasi positif di mata publik
(Munfarida, 2017). Akhirnya, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan akuntansi
lingkungan di PDAM Jakarta sebagai studi kasus. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan mengenai tantangan dan peluang yang dihadapi oleh PDAM dalam
mengimplementasikan sistem akuntansi lingkungan yang efektif (Munir et al., 2021).
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Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi PDAM lain di
Indonesia dalam upaya meningkatkan pengelolaan sumber daya air secara berkelanjutan
(Nainggolan, 2024). Secara keseluruhan, latar belakang ini menunjukkan urgensi penerapan
akuntansi lingkungan dalam pengelolaan sumber daya air oleh PDAM Jakarta. Dengan
memahami permasalahan dan tantangan yang ada serta memanfaatkan teori-teori relevan,
diharapkan PDAM Jakarta dapat memperbaiki praktik-praktik mereka demi keberlanjutan dan
tanggung jawab sosial terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar (Panigoro, 2023).

KAJIAN TEORITIS
A. Pengertian Akuntansi Lingkungan

Akuntansi lingkungan merupakan cabang dari akuntansi yang berfokus pada pengukuran,
pengakuan, dan pelaporan dampak lingkungan dari aktivitas perusahaan. Dalam konteks yang
lebih luas, akuntansi lingkungan bertujuan untuk memberikan informasi yang relevan
mengenai biaya lingkungan dan dampaknya terhadap laporan keuangan perusahaan
(Panigoro, 2023). Hal ini menjadi semakin penting di tengah, meningkatnya kesadaran global
akan isu-isu lingkungan dan perlunya perusahaan untuk beroperasi secara berkelanjutan.
Dengan demikian, akuntansi lingkungan tidak hanya berfungsi sebagai alat pelaporan, tetapi
juga sebagai instrumen manajemen yang membantu perusahaan dalam mengambil keputusan
yang lebih baik terkait keberlanjutan (Penatari et al., 2023).

Dalam praktiknya, akuntansi lingkungan melibatkan identifikasi dan pengukuran biaya
yang terkait dengan pengelolaan sumber daya alam dan dampak dari kegiatan operasional
terhadap lingkungan. Di sektor air, misalnya, PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) perlu
mencatat biaya yang timbul dari pengolahan air, pengelolaan limbah, serta upaya konservasi
sumber daya air. Dengan informasi ini, manajemen dapat memahami lebih baik bagaimana
aktivitas mereka mempengaruhi lingkungan dan dapat merencanakan strategi untuk
meminimalkan dampak negatif tersebut (Pryatna et al., 2023). Salah satu tujuan utama dari
akuntansi lingkungan adalah untuk meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya. Dengan
mengukur dan melaporkan biaya lingkungan, perusahaan dapat mengidentifikasi area di mana
mereka dapat mengurangi limbah dan meningkatkan efisiensi operasional. Ini tidak hanya
bermanfaat bagi lingkungan tetapi juga dapat mengurangi biaya operasional dan
meningkatkan profitabilitas perusahaan (Purwandari, 2023).

Dalam konteks PDAM Jakarta, penerapan akuntansi lingkungan dapat membantu dalam
merencanakan penggunaan air yang lebih efisien serta mengurangi pencemaran yang
dihasilkan dari proses distribusi air. Selain itu, akuntansi lingkungan juga berfungsi sebagai
alat komunikasi antara perusahaan dan pemangku kepentingan. Melalui pelaporan yang
transparan mengenai kinerja lingkungan, PDAM dapat membangun kepercayaan dengan
masyarakat dan pihak-pihak terkait lainnya. Informasi ini penting untuk menunjukkan
komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. Masyarakat
semakin menuntut transparansi dari perusahaan publik seperti PDAM dalam hal dampak
lingkungan dari operasi mereka (Ray, 2021). Dengan demikian, akuntansi lingkungan bukan
hanya sekadar kewajiban hukum atau regulasi, tetapi juga merupakan strategi bisnis yang
cerdas untuk mencapai keberlanjutan jangka panjang. Dalam era di mana isu-isu lingkungan
semakin mendominasi perhatian publik dan kebijakan pemerintah, penerapan akuntansi
lingkungan menjadi sangat relevan bagi PDAM Jakarta. Melalui pendekatan ini, PDAM tidak
hanya dapat memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat tetapi juga bertanggung jawab
terhadap kelestarian lingkungan hidup (Reza Rifqy Buyung, 2024).
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Peranan Akuntansi Lingkungan dalam Pengelolaan Sumber Daya Air

Akuntansi lingkungan memiliki peranan krusial dalam pengelolaan sumber daya air,
terutama bagi perusahaan yang bergerak di sektor penyediaan air bersih seperti Perusahaan
Daerah Air Minum (PDAM). Dengan menerapkan akuntansi lingkungan, PDAM dapat
mengumpulkan dan menganalisis data yang diperlukan untuk pengambilan keputusan yang
berkelanjutan (Riharjo, 2023). Data ini mencakup informasi tentang penggunaan air,
pengelolaan limbah, dan pemantauan kualitas sumber daya air. Melalui informasi ini,
manajemen dapat mengevaluasi kinerja lingkungan mereka dan mengidentifikasi area yang
memerlukan perbaikan. Salah satu aspek penting dari akuntansi lingkungan adalah
kemampuannya untuk mengukur biaya yang terkait dengan pengelolaan sumber daya air. Hal
ini meliputi biaya operasional, biaya pemeliharaan infrastruktur, serta biaya yang timbul
akibat pencemaran dan kerusakan lingkungan (Roni Setiawan et al., 2023).

Dengan memahami biaya-biaya ini, PDAM dapat merumuskan strategi yang lebih efektif
untuk mengelola sumber daya air secara berkelanjutan. Misalnya, jika PDAM mendeteksi
tingginya biaya akibat kebocoran dalam sistem distribusi, mereka dapat mengambil langkah-
langkah untuk memperbaiki infrastruktur dan mengurangi kehilangan air. Selain itu,
akuntansi lingkungan juga membantu PDAM dalam memenuhi regulasi yang berkaitan
dengan perlindungan lingkungan. Di Indonesia, terdapat berbagai peraturan yang mengatur
pengelolaan sumber daya air dan dampak lingkungan dari aktivitas perusahaan (Runtunuwu
& Tanjung, 2023). Dengan menerapkan akuntansi lingkungan, PDAM tidak hanya dapat
memastikan kepatuhan terhadap regulasi tersebut tetapi juga meningkatkan transparansi
kepada masyarakat. Hal ini penting untuk membangun kepercayaan publik terhadap
komitmen PDAM dalam menjaga keberlanjutan sumber daya air. Penerapan akuntansi
lingkungan juga memungkinkan PDAM untuk melakukan analisis risiko terkait dengan
perubahan iklim dan faktor-faktor eksternal lainnya yang dapat mempengaruhi ketersediaan
air. Dengan memiliki data yang akurat mengenai penggunaan dan kualitas sumber daya air,
PDAM dapat merencanakan langkah-langkah mitigasi yang tepat untuk menghadapi potensi
ancaman terhadap pasokan air bersih. Ini termasuk strategi konservasi air dan pengembangan
teknologi baru yang lebih efisien (Safitri & Sari, 2022).

Akhirnya, akuntansi lingkungan berfungsi sebagai alat komunikasi antara PDAM dan
pemangku kepentingan lainnya, termasuk pemerintah, masyarakat, dan investor. Melalui
laporan yang transparan mengenai kinerja lingkungan, PDAM dapat menunjukkan tanggung
jawab sosial mereka dan komitmen terhadap keberlanjutan. Dengan demikian, penerapan
akuntansi lingkungan bukan hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga
memperkuat hubungan antara PDAM dengan masyarakat dan pihak-pihak terkait lainnya.
Hal ini penting untuk menciptakan dukungan bagi program-program keberlanjutan yang
dijalankan oleh PDAM dalam pengelolaan sumber daya air (Sari et al., 2019).

Regulasi dan Standar Akuntansi Lingkungan

Penerapan akuntansi lingkungan di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) harus
mematuhi berbagai regulasi dan standar yang berlaku, termasuk Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 32 dan 33. PSAK ini mengatur bagaimana perusahaan
harus melaporkan informasi terkait dampak lingkungan dalam laporan keuangan mereka
(Sonu et al., 2019). Dengan mengikuti standar ini, PDAM dapat memastikan bahwa laporan
keuangan yang disajikan tidak hanya mencerminkan kinerja finansial tetapi juga dampak

JEMBA - VOLUME 2, NO. 1, Januari 2025



AKUNTANSI LINGKUNGAN UNTUK PENGELOLAAN SUMBER DAYA AIR: STUDI KASUS
PADA PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM (PDAM) JAKARTA

486

lingkungan dari operasi mereka (Sudarta, 2022). Hal ini penting untuk meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas di mata publik serta pemangku kepentingan lainnya. PSAK
Nomor 32 berfokus pada pengakuan dan pengukuran aset dan kewajiban yang berhubungan
dengan lingkungan, sedangkan PSAK Nomor 33 mengatur tentang pengungkapan informasi
yang relevan terkait dengan pengelolaan lingkungan. Melalui penerapan kedua standar ini,
PDAM diharapkan dapat mengidentifikasi biaya-biaya yang terkait dengan pengelolaan
limbah, penggunaan sumber daya air, serta upaya konservasi yang dilakukan (Taha, 2020).

Dengan demikian, PDAM tidak hanya memenuhi kewajiban hukum tetapi juga
menunjukkan komitmen mereka terhadap keberlanjutan lingkungan. Mematuhi regulasi dan
standar akuntansi lingkungan juga membantu PDAM dalam memenuhi tanggung jawab
sosialnya terhadap masyarakat (Vela et al., 2024). Dalam konteks ini, PDAM harus mampu
memberikan informasi yang jelas mengenai dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas
mereka. Ini termasuk laporan tentang kualitas air, pengelolaan limbah, dan upaya konservasi
yang dilakukan. Dengan transparansi dalam pelaporan, PDAM dapat membangun
kepercayaan masyarakat dan meningkatkan reputasi mereka sebagai penyedia layanan publik
yang bertanggung jawab. Selain itu, regulasi pemerintah seperti Undang-Undang No. 32
Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup juga berperan penting
dalam mendorong penerapan akuntansi lingkungan di PDAM(Wijayanto, 2021).

Undang-undang ini menekankan pentingnya perusahaan untuk menjaga kelestarian
lingkungan dalam setiap aktivitas operasionalnya. Dengan adanya regulasi tersebut, PDAM
diharapkan dapat lebih proaktif dalam mengelola dampak lingkungan dari kegiatan mereka
dan menerapkan praktik-praktik terbaik dalam akuntansi lingkungan. Akhirnya, penerapan
akuntansi lingkungan yang sesuai dengan regulasi dan standar yang berlaku tidak hanya
bermanfaat bagi PDAM dalam hal kepatuhan hukum tetapi juga memberikan keuntungan
kompetitif di pasar (Aruan, 2021). Dengan mengadopsi praktik akuntansi lingkungan yang
baik, PDAM dapat menarik perhatian investor yang semakin peduli terhadap isu-isu
keberlanjutan. Oleh karena itu, penting bagi PDAM untuk terus meningkatkan pemahaman
dan penerapan akuntansi lingkungan agar dapat berkontribusi secara positif terhadap
pengelolaan sumber daya air dan perlindungan lingkungan secara keseluruhan(Bayu pratama,
2024).

Metode Penerapan Akuntansi Lingkungan di PDAM

Metode penerapan akuntansi lingkungan di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
dapat bervariasi, tetapi umumnya melibatkan beberapa langkah kunci yang penting untuk
memastikan bahwa semua aspek lingkungan terintegrasi dengan baik dalam sistem akuntansi
perusahaan. Langkah pertama adalah identifikasi biaya terkait lingkungan, yang mencakup
biaya pengelolaan limbah, penggunaan energi, dan pemeliharaan infrastruktur yang
berhubungan dengan lingkungan (Beno et al., 2022). Proses ini penting untuk memahami
dampak finansial dari kegiatan operasional terhadap lingkungan dan untuk merencanakan
pengeluaran yang lebih efisien. Setelah biaya diidentifikasi, langkah berikutnya adalah
pengakuan biaya tersebut dalam laporan keuangan. Hal ini berarti bahwa semua biaya yang
terkait dengan pengelolaan lingkungan harus dicatat secara akurat dan transparan dalam
laporan keuangan PDAM (Darno, 2022). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
beberapa PDAM, seperti PDAM Tirtawening di Bandung, telah berhasil mengintegrasikan
indikator kinerja lingkungan dalam laporan mereka, meskipun masih terdapat tantangan

JEMBA - VOLUME 2, NO. 1, Januari 2025



487

dalam menyajikan informasi tersebut secara rinci dalam laporan keberlanjutan (Fetni,
Sudirman Baso, 2023).

Dengan pengakuan yang tepat, PDAM dapat memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai dampak lingkungan dari aktivitas mereka. Pelaporan kinerja lingkungan
merupakan aspek penting lainnya dalam penerapan akuntansi lingkungan. PDAM perlu
menyusun laporan yang tidak hanya mencerminkan kinerja finansial tetapi juga dampak
sosial dan lingkungan dari operasi mereka (Hamid & ITham Akbar Garusu, 2024). Dalam hal
ini, penggunaan indikator kinerja utama (IKU) menjadi sangat relevan. IKU dapat membantu
PDAM dalam mengevaluasi efektivitas program-program pengelolaan air dan limbah serta
memantau kemajuan menuju tujuan keberlanjutan. Dengan pelaporan yang transparan,
PDAM dapat menunjukkan komitmen mereka terhadap tanggung jawab sosial dan
lingkungan kepada masyarakat. Selain itu, penerapan akuntansi lingkungan juga memerlukan
dukungan dari regulasi dan standar yang berlaku (Heri Prabowo et al., 2023). Misalnya,
PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) Nomor 32 dan 33 mengatur bagaimana
perusahaan harus melaporkan informasi terkait dampak lingkungan dalam laporan keuangan
mereka (Maleimau et al., 2024).

Mematuhi regulasi ini tidak hanya meningkatkan transparansi tetapi juga membantu
PDAM dalam memenuhi tanggung jawab sosialnya terhadap masyarakat. Dengan demikian,
penting bagi PDAM untuk terus memperbarui praktik akuntansi mereka sesuai dengan
perkembangan regulasi dan standar yang ada (Munfarida, 2017). Akhirnya, penerapan
akuntansi lingkungan di PDAM harus didukung oleh pelatihan dan peningkatan kapasitas
bagi staf. Pengetahuan tentang akuntansi lingkungan dan pemahaman mengenai dampak
kegiatan operasional terhadap lingkungan sangat penting untuk meningkatkan efektivitas
penerapan metode ini (Munir et al., 2021). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan kesadaran dan pemahaman tentang pentingnya akuntansi lingkungan di kalangan
manajemen dapat berkontribusi pada keberhasilan implementasi praktik-praktik
keberlanjutan di perusahaan (Nainggolan, 2024).

Tantangan dalam Penerapan Akuntansi Lingkungan

Meskipun penerapan akuntansi lingkungan di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
memiliki banyak manfaat, terdapat berbagai tantangan signifikan yang dihadapi oleh PDAM
dalam implementasinya (Panigoro, 2023). Salah satu tantangan utama adalah kurangnya
pemahaman tentang pentingnya akuntansi lingkungan di kalangan manajemen. Banyak
manajer di PDAM yang masih lebih fokus pada aspek finansial jangka pendek dan
mengabaikan dampak lingkungan dari kegiatan operasional mereka (Penatari et al., 2023).
Hal ini mengakibatkan rendahnya prioritas terhadap pengelolaan lingkungan, sehingga
informasi yang berkaitan dengan biaya dan dampak lingkungan sering kali tidak
diintegrasikan ke dalam laporan keuangan. Keterbatasan sumber daya juga menjadi tantangan
yang signifikan dalam penerapan akuntansi lingkungan. Banyak PDAM, terutama yang
berada di daerah dengan anggaran terbatas, tidak memiliki sumber daya manusia dan
teknologi yang memadai untuk melakukan pelaporan lingkungan yang komprehensif (Pryatna
et al., 2023).

Penelitian menunjukkan bahwa beberapa PDAM mengalami kesulitan dalam
mengumpulkan data yang diperlukan untuk mengukur dampak lingkungan secara akurat.
Tanpa data yang tepat, sulit bagi PDAM untuk menyusun laporan yang mencerminkan kinerja
lingkungan mereka secara akurat (Purwandari, 2023). Kesulitan dalam mengukur dampak
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lingkungan secara akurat juga menjadi hambatan besar. Banyak PDAM tidak memiliki sistem
yang efektif untuk memantau penggunaan air, pengelolaan limbah, dan kualitas air secara
teratur. Hal ini sering kali mengakibatkan informasi yang tidak lengkap atau tidak tepat dalam
laporan keuangan (Ray, 2021). Ketidakakuratan data dapat merugikan reputasi PDAM dan
mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap komitmen mereka terhadap keberlanjutan.
Selain itu, regulasi dan standar akuntansi yang ada sering kali dianggap kompleks dan sulit
dipahami oleh manajemen PDAM. Meskipun terdapat pedoman seperti PSAK Nomor 32 dan
33, implementasinya dalam praktik sehari-hari masih menjadi tantangan tersendiri (Reza
Rifqy Buyung, 2024). Banyak PDAM belum sepenuhnya memahami cara menerapkan
standar ini dengan benar dalam laporan keuangan mereka, sehingga informasi terkait dampak
lingkungan sering kali tidak disajikan secara memadai (Riharjo, 2023).

Akhirnya, tantangan budaya organisasi juga berkontribusi pada kesulitan dalam
penerapan akuntansi lingkungan. Dalam banyak kasus, perusahaan publik seperti PDAM
cenderung memiliki budaya yang lebih fokus pada kinerja finansial daripada keberlanjutan.
Perubahan paradigma ini memerlukan waktu dan usaha untuk membangun kesadaran akan
pentingnya akuntansi lingkungan di semua tingkat organisasi (Roni Setiawan et al., 2023).
Oleh karena itu, diperlukan upaya kolaboratif antara manajemen, staf, dan pemangku
kepentingan lainnya untuk menciptakan budaya yang mendukung keberlanjutan dan
tanggung jawab sosial di PDAM. Dengan memahami berbagai tantangan ini, PDAM dapat
merumuskan strategi yang lebih baik untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut. Ini
termasuk meningkatkan pelatihan bagi manajemen dan staf mengenai pentingnya akuntansi
lingkungan serta investasi dalam teknologi dan sistem informasi yang mendukung
pengumpulan dan analisis data lingkungan secara efektif. Dengan demikian, penerapan
akuntansi lingkungan dapat dilakukan dengan lebih baik, memberikan manfaat bagi
perusahaan serta masyarakat luas (Runtunuwu & Tanjung, 2023).

Indikator Kinerja Lingkungan (IKU)

Indikator Kinerja Lingkungan (IKU) adalah alat yang digunakan untuk mengukur
efektivitas program-program lingkungan yang diterapkan oleh perusahaan, termasuk
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). Dalam konteks PDAM, IKU mencakup berbagai
metrik yang dapat membantu manajemen dalam mengevaluasi kinerja lingkungan mereka
(Safitri & Sari, 2022). Beberapa contoh metrik ini meliputi efisiensi penggunaan air, tingkat
pencemaran limbah, dan pengurangan emisi gas rumah kaca. Dengan menggunakan IKU,
PDAM dapat mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan merumuskan strategi
untuk meningkatkan kinerja lingkungan mereka (Sari et al., 2019). Salah satu aspek penting
dari IKU adalah kemampuannya untuk memberikan informasi yang dapat diukur dan
dibandingkan. Misalnya, efisiensi penggunaan air dapat diukur dengan membandingkan
jumlah air yang diproduksi dengan jumlah air yang terbuang atau tidak terpakai(Sonu et al.,
2019).

Ini memungkinkan PDAM untuk mengidentifikasi kebocoran dalam sistem distribusi dan
mengambil langkah-langkah untuk memperbaikinya. Dengan demikian, penerapan IKU tidak
hanya membantu dalam pengelolaan sumber daya air tetapi juga dalam pengurangan biaya
operasional. Selain itu, pengukuran tingkat pencemaran limbah juga merupakan bagian
penting dari IKU (Sudarta, 2022). PDAM harus memantau dan melaporkan jumlah limbah
yang dihasilkan selama proses pengolahan air dan bagaimana limbah tersebut dikelola.
Dengan informasi ini, PDAM dapat memastikan bahwa mereka mematuhi regulasi
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lingkungan yang berlaku dan mengambil tindakan korektif jika diperlukan. Hal ini juga
berkontribusi pada perlindungan lingkungan dan kesehatan masyarakat. Penerapan IKU juga
mendukung transparansi dan akuntabilitas di PDAM (Taha, 2020).

Dengan menyusun laporan kinerja lingkungan berdasarkan indikator-indikator yang
jelas, PDAM dapat menunjukkan kepada masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya
bahwa mereka berkomitmen terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. Laporan ini
tidak hanya bermanfaat bagi manajemen internal tetapi juga memberikan informasi yang
berguna bagi pihak luar dalam menilai kinerja PDAM secara keseluruhan. Akhirnya,
penerapan IKU dapat mendorong budaya keberlanjutan di dalam organisasi (Vela et al.,
2024). Ketika staf dan manajemen menyadari bahwa kinerja lingkungan mereka diukur dan
dilaporkan secara rutin, mereka cenderung lebih termotivasi untuk berkontribusi pada upaya
keberlanjutan (Aruan, 2021). Dengan demikian, IKU bukan hanya alat ukur tetapi juga
merupakan bagian integral dari strategi manajemen yang lebih luas untuk mencapai tujuan
keberlanjutan di PDAM. Melalui penerapan indikator kinerja lingkungan yang efektif,
PDAM dapat meningkatkan kinerja mereka secara keseluruhan dan memberikan manfaat
bagi masyarakat serta lingkungan (Wijayanto, 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Pendekatan ini
dirancang untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau
keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, digambarkan, atau diukur melalui
pendekatan kuantitatif. Langkah-langkah metodenya meliputi studi literatur Penelitian awal
dilakukan dengan melakukan review teori akuntansi lingkungan. Tujuannya adalah untuk
memahami dasar-dasar teoritis akuntansi lingkungan, memperoleh wawasan tentang konsep-
konsep utama, dan mengeksplorasi evolusi teori ini dalam literatura akuntansi. Selain itu,
penelitian ini juga melihat bagaimana konsep-konsep teori akuntansi lingkungan diterapkan
dalam praktik bisnis dan akuntansi, termasuk pengungkapan lingkungan, pengukuran dampak
lingkungan, dan strategi pengelolaan lingkungan. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis
secara kualitatif untuk mengidentifikasi tren, praktik terbaik, dan tantangan dalam implementasi
akuntansi lingkungan. Analisis ini dilakukan dengan menggambarkan data yang telah terkumpul
dan menarik kesimpulan yang berlaku pada pokok bahasan. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang penerapan akuntansi
lingkungan di PDAM Jakarta dan identifikasi area-area yang perlu ditingkatkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Penerapan Akuntansi Lingkungan di PDAM
Penerapan akuntansi lingkungan di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Jakarta
menunjukkan kemajuan yang signifikan, meskipun masih terdapat tantangan yang harus
diatasi. Berdasarkan hasil penelitian, PDAM Jakarta telah mulai mengintegrasikan elemen-
elemen akuntansi lingkungan dalam operasional mereka. Ini termasuk identifikasi biaya yang
terkait dengan pengelolaan air dan limbah, serta pengukuran dampak lingkungan dari
aktivitas operasional (Bayu pratama, 2024). Langkah ini sejalan dengan praktik yang telah
diterapkan oleh PDAM lain, seperti PDAM Tirtawening di Bandung, yang juga menunjukkan
keberhasilan dalam menerapkan akuntansi lingkungan meskipun belum sepenuhnya memiliki
laporan keberlanjutan yang rinci. Salah satu aspek penting dari penerapan akuntansi
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lingkungan adalah kemampuan PDAM untuk mengukur dan melaporkan biaya yang terkait
dengan pengelolaan sumber daya air (Beno et al., 2022).

Melalui identifikasi biaya, PDAM dapat memahami lebih baik dampak finansial dari
kegiatan operasional mereka terhadap lingkungan. Ini mencakup biaya pengolahan air,
pengelolaan limbah, dan upaya konservasi yang dilakukan. Dengan informasi ini, manajemen
dapat merumuskan strategi yang lebih efektif untuk mengelola sumber daya air secara
berkelanjutan (Darno, 2022). Namun, meskipun ada kemajuan dalam penerapan akuntansi
lingkungan, masih terdapat tantangan dalam menyusun laporan yang mencerminkan kinerja
lingkungan secara komprehensif. Penelitian menunjukkan bahwa banyak informasi yang
disajikan dalam laporan keuangan tidak lengkap atau tidak tepat. Hal ini mengindikasikan
perlunya peningkatan pemahaman di kalangan manajemen mengenai pentingnya akuntansi
lingkungan dan bagaimana cara menyajikan informasi tersebut dengan baik (Fetni, Sudirman
Baso, 2023).

Tanpa data yang akurat dan komprehensif, sulit bagi PDAM untuk mengevaluasi kinerja
lingkungan mereka secara efektif. Regulasi dan standar akuntansi juga berperan penting
dalam penerapan akuntansi lingkungan di PDAM. Mematuhi standar seperti PSAK Nomor
32 dan 33 menjadi krusial untuk memastikan bahwa laporan keuangan mencerminkan
dampak lingkungan dari aktivitas perusahaan. Meskipun PDAM Jakarta telah berusaha untuk
mematuhi regulasi ini, implementasinya dalam praktik sehari-hari masih menjadi tantangan
tersendiri. Oleh karena itu, penting bagi PDAM untuk terus meningkatkan pemahaman dan
penerapan akuntansi lingkungan agar dapat memenuhi kewajiban hukum dan meningkatkan
transparansi kepada masyarakat (Hamid & Ilham Akbar Garusu, 2024).

Akhirnya, penerapan akuntansi lingkungan di PDAM Jakarta menunjukkan bahwa
meskipun ada tantangan yang harus dihadapi, langkah-langkah strategis telah diambil untuk
meningkatkan kinerja lingkungan. Dengan terus berinvestasi dalam pelatihan bagi staf dan
manajemen serta menggunakan teknologi informasi yang mendukung pengumpulan data,
PDAM dapat memperkuat praktik akuntansi lingkungan mereka. Melalui upaya ini,
diharapkan PDAM Jakarta dapat memberikan kontribusi positif terhadap keberlanjutan
sumber daya air dan perlindungan lingkungan secara keseluruhan (Heri Prabowo et al., 2023).

Indikator Kinerja Lingkungan (IKU)

Penerapan Indikator Kinerja Lingkungan (IKU) di Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) Jakarta menjadi salah satu aspek penting dalam mengevaluasi efektivitas program-
program lingkungan yang diterapkan. Dalam konteks ini, PDAM telah menggunakan
berbagai metrik untuk memantau kinerja mereka, termasuk efisiensi penggunaan air dan
pengelolaan limbah (Maleimau et al., 2024). Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan
IKU membantu PDAM dalam mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan
merumuskan strategi untuk meningkatkan kinerja lingkungan. Salah satu metrik utama yang
digunakan adalah efisiensi penggunaan air, yang mengukur seberapa baik PDAM dalam
mengelola dan mendistribusikan air bersih kepada masyarakat. Metrik ini penting karena
memberikan gambaran tentang potensi penghematan air dan pengurangan pemborosan, yang
pada gilirannya dapat mengurangi biaya operasional (Munfarida, 2017).

Dengan memantau efisiensi penggunaan air secara teratur, PDAM dapat mengidentifikasi
kebocoran dalam sistem distribusi dan mengambil langkah-langkah perbaikan yang
diperlukan. Selain itu, tingkat pencemaran limbah juga menjadi fokus utama dalam penerapan
IKU. PDAM Jakarta perlu memantau dan melaporkan jumlah limbah yang dihasilkan selama
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proses pengolahan air serta bagaimana limbah tersebut dikelola. Dengan informasi ini,
PDAM dapat memastikan bahwa mereka mematuhi regulasi lingkungan yang berlaku dan
mengambil tindakan korektif jika diperlukan. Hal ini berkontribusi pada perlindungan
lingkungan dan kesehatan masyarakat, sekaligus meningkatkan reputasi perusahaan di mata
publik. Penerapan IKU juga memungkinkan PDAM untuk melakukan analisis risiko terkait
dengan perubahan iklim dan faktor-faktor eksternal lainnya yang dapat mempengaruhi
ketersediaan air (Munir et al., 2021).

Dengan memiliki data yang akurat mengenai penggunaan dan kualitas sumber daya air,
PDAM dapat merencanakan langkah-langkah mitigasi yang tepat untuk menghadapi potensi
ancaman terhadap pasokan air bersih. Ini termasuk strategi konservasi air dan pengembangan
teknologi baru yang lebih efisien (Nainggolan, 2024). Akhirnya, penerapan IKU berfungsi
sebagai alat komunikasi antara PDAM dan pemangku kepentingan lainnya, termasuk
pemerintah, masyarakat, dan investor. Melalui laporan yang transparan mengenai Kinerja
lingkungan berdasarkan indikator-indikator yang jelas, PDAM dapat menunjukkan tanggung
jawab sosial mereka dan komitmen terhadap keberlanjutan. Dengan demikian, penerapan
Indikator Kinerja Lingkungan tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga
memperkuat hubungan antara PDAM dengan masyarakat dan pihak-pihak terkait
lainnya(Panigoro, 2023).

Tantangan dalam Pelaporan

Meskipun terdapat kemajuan dalam penerapan akuntansi lingkungan di Perusahaan
Daerah Air Minum (PDAM) Jakarta, tantangan dalam pelaporan tetap menjadi kendala
signifikan. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pemahaman tentang pentingnya
akuntansi lingkungan di kalangan manajemen (Penatari et al., 2023). Banyak manajer yang
masih menganggap bahwa fokus utama mereka adalah pada aspek finansial jangka pendek,
sehingga mengabaikan dampak lingkungan dari kegiatan operasional. Hal ini mengakibatkan
rendahnya prioritas terhadap pengelolaan lingkungan dan menyebabkan informasi yang
disajikan dalam laporan keuangan sering kali tidak lengkap atau tidak tepat. Keterbatasan
sumber daya juga menjadi faktor yang berkontribusi terhadap tantangan dalam pelaporan
akuntansi lingkungan(Pryatna et al., 2023).

Banyak PDAM, termasuk PDAM Jakarta, menghadapi kesulitan dalam mengalokasikan
sumber daya yang cukup untuk melakukan pelaporan yang komprehensif. Penelitian
menunjukkan bahwa banyak informasi terkait biaya dan dampak lingkungan tidak dicatat
secara terpisah, melainkan dicampurkan dengan akun-akun lain(Purwandari, 2023). Kondisi
ini menyulitkan manajemen untuk mengevaluasi kinerja lingkungan secara akurat dan
membuat keputusan yang tepat berdasarkan data yang ada. Selain itu, kesulitan dalam
mengukur dampak lingkungan secara akurat juga menjadi hambatan besar bagi PDAM(Ray,
2021).

Tanpa sistem yang efektif untuk memantau penggunaan air, pengelolaan limbah, dan
kualitas air secara teratur, sulit bagi PDAM untuk menyusun laporan yang mencerminkan
kinerja lingkungan mereka secara akurat. Hal ini berpotensi merugikan reputasi PDAM dan
mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap komitmen mereka dalam menjaga
keberlanjutan lingkungan. Oleh karena itu, penting bagi PDAM untuk meningkatkan
pemahaman manajemen tentang akuntansi lingkungan dan berinvestasi dalam sistem
informasi yang mendukung pengumpulan dan analisis data lingkungan secara efektif(Reza
Rifqy Buyung, 2024).
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D. Regulasi dan Kepatuhan

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Jakarta harus mematuhi berbagai regulasi dan
standar yang berlaku, termasuk Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 32
dan 33. PSAK ini mengatur pelaporan informasi terkait dampak lingkungan dari aktivitas
perusahaan, yang menjadi sangat penting dalam konteks pengelolaan sumber daya air.
Penerapan standar ini bertujuan untuk memastikan bahwa laporan keuangan PDAM tidak
hanya mencerminkan kinerja finansial, tetapi juga dampak sosial dan lingkungan dari operasi
mereka. Dengan mematuhi regulasi ini, PDAM dapat meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas kepada masyarakat serta pemangku kepentingan lainnya(Riharjo, 2023).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun ada upaya untuk mematuhi regulasi
tersebut, implementasinya dalam praktik sehari-hari masih menjadi tantangan tersendiri.
Banyak PDAM, termasuk PDAM Jakarta, menghadapi kesulitan dalam menerapkan
ketentuan PSAK secara efektif(Roni Setiawan et al., 2023). Beberapa faktor yang
berkontribusi terhadap tantangan ini antara lain kurangnya pemahaman manajemen tentang
pentingnya akuntansi lingkungan dan keterbatasan sumber daya untuk melakukan pelaporan
yang komprehensif. Hal ini mengakibatkan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan
sering kali tidak lengkap atau tidak tepat, sehingga menyulitkan penilaian dampak lingkungan
dari aktivitas operasional PDAM(Runtunuwu & Tanjung, 2023).

Selain itu, tantangan dalam pelaporan akuntansi lingkungan juga terlihat pada beberapa
PDAM lainnya, seperti PDAM Kota Makassar, yang mengalami kesulitan serupa dalam
menerapkan ketentuan PSAK. Penelitian menunjukkan bahwa banyak PDAM belum
sepenuhnya mengidentifikasi dan mengukur biaya terkait pengelolaan lingkungan secara
terpisah dalam laporan keuangan mereka(Safitri & Sari, 2022). Oleh karena itu, penting bagi
PDAM untuk terus meningkatkan pemahaman dan penerapan akuntansi lingkungan agar
dapat memenuhi kewajiban hukum dan meningkatkan transparansi kepada masyarakat.
Dengan demikian, PDAM tidak hanya akan memenuhi regulasi yang ada tetapi juga dapat
berkontribusi lebih baik terhadap keberlanjutan lingkungan dan tanggung jawab sosial
mereka(Sari et al., 2019).

KESIMPULAN

Penerapan akuntansi lingkungan di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Jakarta
menunjukkan kemajuan yang signifikan, meskipun masih terdapat tantangan yang perlu diatasi.
PDAM Jakarta telah mulai mengintegrasikan elemen-elemen akuntansi lingkungan dalam
operasional mereka, termasuk identifikasi biaya terkait pengelolaan air dan limbah. Hal ini
menjadi langkah penting dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas terhadap dampak
lingkungan dari aktivitas operasional. Namun, tantangan dalam menyusun laporan yang
mencerminkan kinerja lingkungan secara komprehensif masih menjadi hambatan, yang
menunjukkan perlunya peningkatan pemahaman di kalangan manajemen mengenai pentingnya
akuntansi lingkungan. Penerapan Indikator Kinerja Lingkungan (IKU) di PDAM Jakarta juga
telah membantu dalam mengevaluasi efektivitas program-program lingkungan yang diterapkan.

Dengan menggunakan metrik seperti efisiensi penggunaan air dan pengelolaan limbabh,
PDAM dapat mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan merumuskan strategi untuk
meningkatkan kinerja lingkungan. Meskipun demikian, tantangan dalam pelaporan akuntansi
lingkungan tetap ada, termasuk kurangnya pemahaman tentang pentingnya akuntansi lingkungan
di kalangan manajemen dan keterbatasan sumber daya untuk melakukan pelaporan yang
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komprehensif. Akhirnya, kepatuhan terhadap regulasi dan standar akuntansi lingkungan, seperti
PSAK Nomor 32 dan 33, menjadi krusial bagi PDAM Jakarta untuk memastikan bahwa laporan
keuangan mencerminkan dampak lingkungan dari aktivitas perusahaan.

Meskipun ada upaya untuk mematuhi regulasi tersebut, implementasinya dalam praktik
sehari-hari masih menjadi tantangan tersendiri. Oleh karena itu, penting bagi PDAM untuk terus
meningkatkan pemahaman dan penerapan akuntansi lingkungan agar dapat memenuhi kewajiban
hukum dan meningkatkan transparansi kepada masyarakat. Dengan langkah-langkah perbaikan
yang tepat, diharapkan PDAM Jakarta dapat memberikan kontribusi positif terhadap
keberlanjutan sumber daya air dan perlindungan lingkungan secara keseluruhan.
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